
SLEMAN (KR) - Mem-

peringati Hari Kesehatan

Jiwa 2022 yang jatuh pa-

da 10 Oktober, Ikatan

Psikolog Klinis Indonesia

(IPK Indonesia) Wilayah

DIY menggelar Festival

Saras Jiwa di Lapangan

Pemda Sleman, Jumat

(14/10) hari ini. Bekerja-

sama dengan Pusat Re-

habilitasi Yakkum dan

Dinas Kesehatan (Dinkes)

Kabupaten Sleman didu-

kung SKH Kedaulatan

Rakyat, sejumlah kegiat-

an menarik akan berlang-

sung sejak pukul 06.00. 

Wakil Ketua II IPK In-

donesia Wilayah DIY,

Oneng Nawaningrum saat

audiensi dengan Redaksi

Kedaulatan Rakyat, Rabu

(12/10) mengatakan, Fes-

tival Saras Jiwa terbuka

dan gratis untuk umum.

Acara dimeriahkan de-

ngan sejumlah acara me-

narik seperti senam mas-

sal, mini talkshow dengan

psikolog dan psikiater,

lomba tiktok. 

"Masyarakat pun dapat

melakukan screening ke-

sehatan jiwa dan konsul-

tasi langsung di lokasi

acara. Masyarakat juga

bisa diarahkan harus

melanjutkan konsultasi

dimana nantinya," tegas

Oneng Nawaningrum. 

Selain itu, di Festival

Saras Jiwa juga dilaksa-

nakan pameran komuni-

tas, donor darah dan hibur-

an akustik. Acara ini di-

harapkan dapat memberi-

kan pemahaman lebih

dalam pada masyarakat

luas tentang kesehatan ji-

wa. "Kami juga gencar la-

kukan sosialisasi penting-

nya psikolog pada masya-

rakat luas dan bagaimana

masyarakat dapat melaku-

lan akses secara mudah,"

tegasnya.                   (Yud)-f
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SLEMAN (KR) - Klinik

Pratama Adera yang ber-

lokasi di Jalan PJKA Ja-

ban Tridadi Sleman, Rabu

(12/10) melakukan soft

opening. Klinik Pratama

Ader akan memberikan

pelayanan kesehatan ma-

syarakat melalui transfor-

masi sistem kesehatan

yang kuat, tangguh dan

terintegrasi. 

Founder dan Dokter

Penanggung Jawab Klinik

Pratama Adera, dr Raudi

Akmal menjelaskan, di-

bangunnya Klinik Prata-

ma Adera ini merupakan

bentuk dedikasi dirinya

sebagai dokter yang ditu-

jukan bagi masyarakat

Sleman. Nantinya masya-

rakat yang berkunjung ke

Klinik Pratama Adera

akan mendapatkan pela-

yanan kesehatan dengan

para dokter yang ahli di

bidangnya.

"Pelayanan kesehatan

dari para ahli di bidang-

nya, meliputi dokter

umum, dokter gigi, khitan,

vaksinasi, fisioterapi, ke-

bidanan, dan para pera-

wat. Mereka siap membe-

rikan pelayanan terbaik

bagi masyarakat," kata

Raudi. 

Ditambahkan, sebagai

bentuk transformasi sis-

tem kesehatan yang kuat,

tangguh dan terintegrasi,

Klinik Pratama Adera ju-

ga melakukan integrasi

data rekam medis pasien

ke dalam satu platform

yang diberi nama SAT-

USEHAT. Ini juga meru-

pakan program turunan

yang diluncurkan oleh Ke-

menterian Kesehatan In-

donesia. "Melalui platform

ini nantinya masyarakat

tidak perlu lagi membawa

rekam medis fisik, semua

resume akan tercatat se-

cara digital sehingga lebih

efektif dan efisien," te-

rangnya. (Sni)-f

Soft Opening Klinik Pratama Adera
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Raudi saat membuka Klinik Pratama Adera. 

REKRUTMEN PETUGAS LEBIH AWAL

Pembimbing Ibadah Perempuan Diperbanyak

"Rekrutmen petugas

lebih awal ini menjadi per-

hatian tersendiri bagi

Menteri Agama RI," tan-

das Kabid PHU Kanwil

Kemenag DIY Nadhif saat

Evaluasi Penyelenggara-

an Bimbingan Manasik

(Bimsik) Haji Tingkat

Kabupaten Sleman 1443

H/2002 M di The Atrium

Hotel and Resort, Rabu

(12/10).

Nadhif menyebut, ren-

cana rekrutmen lebih awal

menjadi konsen Menteri

Agama Yaqut Cholil

Qoumas dan sedang disi-

apkan jajaran Ditjen PHU

Kemenag RI. "Jika seleksi

petugas dilakukan jelang

keberangkatan seperti

yang selama ini terjadi,

petugas cenderung kurang

terlibat dalam proses bim-

bingan manasik haji je-

maah," sambungnya.

Dijelaskan Nadhif, sela-

ma di Tanah Suci jika je-

maah mengalami kendala

yang dihubungi bukan

petugas kloter. Padahal

petugas inilah yang memi-

liki tanggung jawab penuh

melayani jemaah. "Ditjen

PHU akan mengambil ke-

bijakan peningkatan jum-

lah pembimbing ibadah

haji perempuan. Sebab

mayoritas jemaah haji

Indonesia dari tahun ke

tahun adalah kaum hawa.

Semestinya mereka men-

dapat pembimbing ibadah

dari kalangan perempuan

agar lebih efektif dan tu-

rut mengalami langsung

tentang persoalan perem-

puan," jelasnya.

Selain Nadhif, kegiatan

tersebut juga menghadir-

kan Kepala Bidang

Pengendalian dan Pence-

gahan Penyakit (P2P) Din-

kes Sleman dr Hamidah

Yulianti yang menyam-

paikan Evaluasi Manasik

Kesehatan Haji dan Rojiki

yang menjelaskan terkait

Sistem Pelaporan Keuang-

an Bimbingan Manasik. 

(Feb)-f

SLEMAN (KR) - Bidang Penyelenggara-
an Haji dan Umrah Kantor Wilayah Kemen-
terian Agama (PHU Kanwil Kemenag) DIY
siap mendukung rencana rekrutmen petu-
gas haji lebih awal. Tujuannya untuk mem-
perkuat jalinan komunikasi, khususnya
petugas kloter dengan jemaah.

Tim Ahli Jepang Kunjungi Bibit Anggur Kotenk
NGAGLIK (KR) - Tim

Pendampingan Budidaya

Tanaman Anggur oleh

tenaga ahli Jepang (J-

clair) mengunjungi Bibit

Anggur Kotenk di Wono-

selo Sukoharjo Ngaglik,

Rabu (12/10) siang. Dalam

kunjungan itu, tim ahli

Jepang juga memberikan

cara pembudidayaan

anggur yang benar. 

Pemilik Anggur Kotenk

Suyanto menjelaskan,

dalam kunjungan itu Tim

Ahli Jepang mendampingi

peserta Sister City Yogya-

Jepang. Dimana peserta-

nya dari perwakilan 5 ka-

bupaten/kota di DIY. "Tim

Ahli Jepang berkunjung

ke sini untuk mendam-

pingi para peserta Sister

City Yogya-Jepang yang

merupakan program dari

Dinas Pertanian DIY.

Tempat ini dijadikan un-

tuk praktik lapangan,"

katanya, Kamis (13/10). 

Menurut Suyanto,

alasan ditunjuk sebagai

praktik lapangan karena

bibit Anggur Kotenk di-

anggap cukup komplet

yaitu dari mulai pembibi-

tan hingga pembuahan.

Dalam kesempatan itu,

Tim Ahli Jepang juga

memberikan cara pem-

bibitan yang baik.  "Tim

Ahli Jepang juga menga-

jari kami cara pembibitan

yang baik dan benar. Be-

danya kalau disini ma-

nual, tapi kalau di Jepang

menggunakan mesin,"

katanya.                    (Sni)-f
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Tim Ahli Jepang saat berkunjung ke Bibit Anggur Kotenk. 

KR-Antri Yudiansyah

Panitia Festival Saras Jiwa saat berkunjung di
Redaksi KR, kemarin.

Rama dan Jasmine Duta HIV/AIDS 2022

Festival Saras Jiwa 2022

SLEMAN (KR) - Media

sosial (medsos) sudah

menjadi gaya hidup, tidak

hanya bagi orang dewasa,

tapi juga remaja dan

anak-anak sudah piawai

menggunakan berbagai

macam aplikasi di medsos.

Sebetulnya  tidak masalah

bermain medsos, asalkan

dimanfaatkan secara baik

dan bijaksana.

Menyadari pentingnya

memberikan wawasan ba-

gaimana bermedsos dengan

bijaksana dan bermanfaat

sebagai bagian dari kegiat-

an literasi sekolah. SDN

Banyuripan Bangunjiwo

Kasihan Bantul mengajak

semua siswa membuat kon-

ten di Candi Prambanan. 

"Dalam wisata literasi

bertajuk Belajar Dunia Fo-

tografi dan Videografi ber-

sama Para Konten Kreator,

sekolah menggandeng se-

jumlah konten kreator

yang karya-karyanya  viral

karena disukai banyak

pemirsa. Seperti  seleb-

gram Fahrur Irzan, Abim

Sapta Nugraha yang kon-

ten tiktoknya tentang man-

faat aneka macam tanam-

an. Ayesha Sophia dan Yeti

Kartikasari, alumnus Ilmu

Komunikasi UMY yang

mendampingi peserta un-

tuk berani tampil di depan

kamera sebagai presenter,"

kata Kepala SDN Banyu-

ripan Drs Sumar kepada

KR di Sleman, kemarin.

Sumar mengatakan, pi-

haknya terbuka dengan

kemajuan teknologi infor-

masi dan komunikasi ka-

rena bagian dari proses

belajar mengajar. "Guru

dan murid harus cakap

berliterasi media sosial,"

ujarnya. (Ria)-f

Pentingnya Bermedsos Secara Cerdas dan Bijaksana

SLEMAN (KR) - Setelah

melalui berbagai seleksi mulai

dari intelegensi, bakat serta be-

berapa yang lain, akhirnya

Raden Rama Widya K Y dosen

dari Poltekkes Karya Husada

Yogyakarta  dan Jasmine Ca-

lista Mahasiswa Pendidikan

Dokter Universitas Islam Indo-

nesia terpilih  sebagai Winner

dalam Pemilihan Duta HIV/

AIDS 2022. Kegiatan yang di-

adakan oleh Yayasan Duta

HIV/AIDS 2022 di Sleman City Hall meru-

pakan wujud kepedulian akan isu-isu sepu-

tar HIV dan AIDS. 

"Keberhasilan ini merupakan suatu ke-

banggaan sekaligus tanggung jawab yang

harus diemban selama satu tahun kedepan.

Demi mewujudkan masyarakat yang lebih

sehat bebas diskriminasi dan infeksi baru

serta mencegah meningkatnya angka kema-

tian orang dengan HIV/AIDS, kami akan

berusaha mewujudkan inte-

grasi usaha tersebut," kata Ra-

den Rama Widya di Sleman,

kemarin.

Rama mengatakan, sebelum

dinyatakan sebagai pemenang

dirinya telah melaksanakan

program 'mari kita pulih' (Mar-

kipul) dari Epidemi HIV/AIDS.

Ternyata program tersebut

mendapatkan respons positif.

Buktinya banyak peserta ber-

konsultasi  untuk mengetahui

seputar informasi akan HIV/AIDS dari defi-

nisi, pencegahan hingga penanganan. Selain

itu, selama acara para partisipan juga berke-

sempatan untuk mengikuti sesi support  de-

livering dan potong rambut gratis dengan

tema 'Markipul'. Adapun tujuan dari adanya

Markipul 2022 adalah menjadi sarana bagi

pegawai kantor usia produktif, pelajar dan

orangtua serta difabel supaya mengetahui

tentang HIV dan AIDS. (Ria)-f
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Raden Rama Widya 

KR-Istimewa

Siswa sedang mengikuti wisata literasi di Candi
Prambanan.


